BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil perolehan data dan analisis yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan dari beberapa rumusan masalah yang telah
ditentukan oleh penulis, yaitu:

1. Secara umum, pembahasan dalam kitab Risalatul Mahidh terbagi
menjadi 3 bahasan pokok, vyaitu haidh, nifas, dan wiladah
(melahirkan). Adapun isi dari kitab Risalatul Mahidh karya Masruhan
Ihsan yang ditulis dengan tulisan Arab pego dengan menggunakan
bahasa Jawa ini terdiri dari 3 bagian, yaitu:

a. Bagian awal (pembuka), yang berisi pengantar dari penulis,
ucapan syukur dan maaf, tujuan penulisan kitab Risalatul Mahidh,
dan sejarah turunnya ayat tentang haidh, yaitu surah al-Bagarah
ayat 222.

b. Bagian isi, yang berisi pembahasan seputar haidh, nifas, dan
wiladah. Pada bagian ini terdapat 17 sub bahasan.

c. Bagian akhir (penutup). Kalimat penutup dari penulis dan harapan
penulis terhadap karyanya ini, yaitu kitab Risalatul Mahidh.

2. Alasan dijadikannya kitab Risalatul Mahidh sebagai referensi utama

dalam pelaksanaan internalisasi pemahaman di Majelis Ta’lim
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Da’watul Hasanah Kepuhkiriman Waru ini adalah sebagai amanat
yang disampaikan oleh guru dari pengasuh Majelis Ta’lim ini selama
beliau menempuh pendidikan di salah satu pondok pesantren yang ada
di daerah Porong Sidoarjo. Namun, selain sebagai amanat dari guru
beliau, dipilihnya kitab Risalatul Mahidh ini adalah sebagai media
untuk mengamalkan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren. Dan adanya keunggulan dari Kkitab
ini lah yang juga menjadi alasan mengapa Kitab ini dipilih sebagai
referensi dalam pelaksanaan internalisasi pemahaman haidh santri di
Majelis Ta’lim Da’watul Hasanah Kepuhkiriman Waru, yaitu materi
yang disampaikan lebih lengkap dan bahasa yang digunakan pun
cukup sederhana.

Proses internalisasi pemahaman haidh santri yang dilakukan di
Majelis Ta’lim Da’watul Hasanah Kepuhkiriman ini lebih condong ke
arah penggunaan metode lama, namun umum digunakan. Seperti
halnya dalam kegiatan belajar dan membaca al-Qur’an yang masih
menggunakan metode Igro’ di saat banyak lembaga-lembaga
pendidikan al-Qur’an berlomba menentukan metode terbaik dalam
kegiatan belajar dan membaca al-Qur’an. Sedangkan dalam
pelaksanaan kajian kitabnya sendiri, metode yang digunakan adalah
wetonan dan ceramah, termasuk dalam pelaksanaan kajian kitab

Risalatul Mahidh. Selain dua metode tersebut, upaya internalisasi
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pemahaman haidh yang dilakukan di Majelis Ta’lim Da’watul
Hasanah ini juga menerapkan teknik membaca keras bagi santri yang
mengikuti kajian kitab. Hal ini dilakukan dengan alasan ketika santri
membaca kembali materi apa yang telah disampaikan oleh gurunya
dengan suara keras, maka mereka akan lebih mudah memahami materi
yang telas disampaikan. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk
melatih santri membaca tulisan pego (huruf hijaiyyah yang dalam
penulisannya tidak disertai dengan tanda baca). Dan yang tidak boleh
dilupakan adalah kegiatan mengevaluasi sejaun mana pemahaman
santri akan materi haidh. Oleh karena itu, pada akhir kegiatan kajian
ini guru memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada setiap
santri sebagai alat untuk mengetahui apakah santri telah faham dengan
apa yang telah disampaikan oleh gurunya pada materi tersebut. Jadi
bisa dikatakan bahwa variasi metode serta teknik dalam kegiatan
pembelajaran ini dinilai dapat membantu pencapaian tujuan dari
kegiatan kajian kitab Risalatul Mahidh ini, yaitu sebagai upaya
internalisasi pemahaman haidh santri untuk membentuk dan

membangun pemahaman santri tentang haidh dan hukumnya.
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B. Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian ini, penulis sampaikan beberapa
saran yang ditujukan kepada :

1. Para pembuat kebijakan pendidikan untuk alangkah baiknya dalam
kegiatan pembelajaran  materi-materi agama yang akan
disampaikan guru diperkenankan menggunakan referensi-referensi
lain dari kitab yang memiliki keunggulan dari segi kelengkapan
materi, walaupun referensi yang dipilih tergolong sebuah kitab
kuning, yang mungkin terkenal sebagai kitab kuno. Atau dalam
istilah lain memberikan peluang untuk menjadikan kitab kuning ini
sebagai salah satu muatan lokal yang ada di dalam lembaga
pendidikannya.

2. Para pendidik, guru maupun ustadz/ustadzah untuk memberikan
gambaran kepada siswa/santri tentang pentingnya mempelajari hal
yang berhubungan dengan permasalahan haidh dan hukumnya.

3. Para orang tua untuk senantiasa membimbing putra-putrinya dalam
penanaman nilai-nilai keagamaan.

4. Para peserta didik untuk tidak menganggap materi agama sebagai
materi sederhana yang cukup dipelajari dengan
membaca/mendengar sekilas saja. Tetapi ada kemauan untuk

mengkaji lebih dalam seputar materi-materi keagamaan.
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5. Para pembaca karena penulis menyadari adanya keterbatasan dari
penulis sendiri, maka alangkah baiknya para pembaca untuk
senantiasa memberikan masukan (pendapat) kepada penulis baik
berupa kritik ataupun saran yang membangun untuk

penyempurnaan tulisan ini dan tulisan-tulisan lainnya.



